BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakatusnya, maka
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ktiélid@ngan metode studi
kasus. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakandekatan kualitatif karena
fokus permasalahan yang akan diteliti memerlukarggmatan yang mendalam.
Hal ini seperti diungkapkan oleh Moleong (1989:2Mengenai penelitian
kualitatif sebagai berikut:
Penelitian kualitatif itu berakar pada latar alamisebagai keutuhan
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaat&an metode
kualitatif, mengandalkan analisis data secara ififjuknengarahkan
sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teordakar, bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses dari padalhagembatasi studi
dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untué&nmeriksa keabsahan

data, rancangan penelitiannya bersifat sementarahdail penelitiannya
disepakati oleh kedua belah pihak antara penalitistibyek penelitian.

Alasan mengapa penelitian ini menggunakan pendekaialitatif, yaitu
untuk mengetahui lebih dalam tentang sejauh maiganiet digunakan sebagai
sumber pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan effolah. Melalui
pendekatan kualitatif ini, peneliti dapat mengamhbérinteraksi, dan berusaha
memahami seberapa jauhkah internet tersebut digardiksekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan metode studi kakaena penelitian

yang dilakukan harus diteliti secara menyeluruluhutlan mendalam. Hal ini
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seperti diungkapkan oleh Bogdan dan Bikken (198%hwa studi kasus

merupakan pengujian secara rinci terhadap satudsaa satu orang subjek atau

satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peritgiteantu.

Surachmad (1982) membatasi pendekatan studi kasbaga suatu
pendekatan dengan memusatkan perhatian pada sasis &ecara intensif dan
rinci. Ary, Jacobs, dan Razavieh (1985) menjeladbanwa dalam studi kasus
hendaknya peneliti berusaha menguji unit atau iddisecara mendalam. Para
peneliti berusaha menemukan semua variabel yartggen

Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami babtaaan studi kasus
meliputi:

1. sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, perjsttar, dan dokumen;

2. sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalzgas suatu totalitas
sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masngad maksud untuk
memahami berbagai kaitan yang ada di antara vduvalo@belnya.

Alasan mengapa dipilihnya metode studi kasus dal@nelitian ini karena
dengan menggunakan metode studi kasus, peneliti dkantun untuk lebih
fokus dalam pemanfaatan internet sebagai sumbembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 5 Bandung. Jika piemesudah terfokus pada
satu fenomena atau satu masalah saja diharapkanpumanengungkapkan
berbagai informasi yang dibutuhkan peneliti seqaendalam, hal inilah yang

menjadi alasan dasar peneliti.
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B. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 5 Banduaggyterletak di Jalan
Sumatera No. 40 Bandung, Jawa Barat 40113. Digiitsekolah tersebut sebagai
lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa sekelzlebut telah menyediakan
fasilitas internet yang dapat diakses langsung bk&k para siswa dan para guru.
Selain itu SMP Negeri 5 Bandung sebagai salahssMolah terbaik dan unggulan
di kota Bandung, baik siswa maupun gurunya telahidsa dan aktif dalam
memanfaatkan internet dalam kegiatan pembelajaganpgik yang digunakan

sebagai media maupun sebagai sumber pembelajaran.

2. Subjek Pendlitian

Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini @da& orang siswa
SMP Negeri 5 Bandung kelas VIIl, serta satu orangrugpendidikan
kewarganegaraan. Alasan dipilihnya 2 orang sisvseleit berdasarkan intensitas
pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajasg@katiah. Sedangkan kelas
VIII dikarenakan siswa kelas VIII yang sedang delalt memanfaatkan internet
serta masih mengikuti pembelajaran secara inteBgiflangkan guru pengajar
diperlukan sebagai sumber informasi mengenai ppefihanfaatan internet dalam

proses pembelajaran.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelni adalah:
1. Wawancara

Wawancara yaitu dialog dilakukan oleh pewawancarduk yang
memperoleh informasi dari terwawancara (ArikuntoQ02132). Dengan
menggunakan teknik ini diharapkan dapat diperolata ddlan informasi yang
sesuai dan tepat sasaran berdasarkan permasalahgnhgndak dipecahkan.
Teknik wawancara ini mengetahui pandangan respatstgenai masalah yang
akan dipecahkan, serta dapat mengetahui hal-ha tidak dapat kita ketahui
melalui observasi.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawanca@ngan beberapa
siswa kelas VIII, mereka adalah Aditya dari keld YG) dan Haidar dari kelas
VIl (G). Serta guru PKn yang ada di sekolah tewelaitu Rahmat Philipus
G.T, S.Pd. Wawancara ini dilakukan peneliti agarghé mendapatkan informasi
yang lebih dalam tentang Pemanfaatan Internet fel#gmber Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Pada penelitian inelpiefebih mengutamakan
pertanyaan dengan teknik wawancara yang diharapkan memperoleh data

yang lengkap dari responden.

2. Observas

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dermgaa peneliti
langsung terjun ke lapangan untuk mengadakan peatganterhadap objek
permasalahan yang sedang dikaji. Hal ini sepentydungkapkan oleh Nasution

(1992:122) bahwa:
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“Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan selzargsung terhadap
objek penelitian dimaksud untuk memperoleh suatabgaan yang jelas
tentang kehidupan sosial yang wajar dan sebenasokar diperoleh
dengan metode-metode lain”.

Dengan menggunakan teknik ini akan memperoleh geambyang lebih
jelas terhadap gejala-gejala yang tampak pada gigeklitian. Teknik observasi
ini peneliti mengamati secara langsung keadaankopgnelitian yang tidak
terungkap dalam wawancara.

Observasi dilakukan di SMP Negeri 5 Bandung. Qlzsgryang dilakukan
peneliti adalah observasi non partisipasi. Dalanseolasi ini peneliti tidak
melibatkan diri secara langsung ke dalam objek peyagan, namun tetap bisa
memperoleh gambaran mengenai objek yang ditujienkkaobservasi dilakukan
secara intensif dengan begitu peneliti banyak noédak pengamatan secara
langsung. Peneliti akan melakukan pengamatan padgatin siswa dalam
menggunakan internet disekolah. Observasi digunak@n peneliti mengetahui
secara langsung pemanfaatan internet sebagai symeb#relajaran pendidikan

kewarganegaraan khususnya di lingkungan SMP N&dgersebut.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai akldtau variabel
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgbaasasti, notulen, rapat,
legger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1996:23tudi dokumentasi
merupakan salah satu sumber data penelitian kiifasiggerti yang dikemukakan

oleh Moleong (2004: 161) yakni “dokumen merupakamiser data, karena dalam
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banyak hal dokumen dapat dimanfaatkan untuk mengugnafsirkan bahkan
untuk meramalkan”.

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini tendudgpkumen yang
berhubungan dengan masalah yang sedang ditelifertseabsensi ruang
multimedia serta foto kegiatan siswa dalam menggamanternet di sekolah.
Studi dokumentasi digunakan dengan tujuan untulemgglpi data-data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara sehingga dik@roleh data yang akurat

dan terpercaya.

4. Studi Literatur

Studi literatur adalah teknik penelitian yang dikn dengan cara
mempelajari dan mengkaji buku-buku yang ada hubumgm dengan masalah
yang diteliti untuk memperoleh informasi teoritiang berkaitan dengan masalah
penelitian. Teknik ini dilakukan untuk memperolehatal teoritis yang dapat
mendukung kebenaran data yang di peroleh melahelp@n, yang kemudian

dijadikan sebagai dasar atau pegangan dalam mekieapenelitian.

5. Catatan Lapangan (Field notes)
Menurut Bogdan dan Biklen dalam (Lexy J. Moleor@)2 209) bahwa:
“Catatan Lapangan adalah catatan tertulis tentgray y@ng didengar,
dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pemgulan data dan
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif”

Catatan lapangan merupakan sumber informasi gangat penting yang

dibuat oleh peneliti yang melakukan observasi. Renmgembuat catatan singkat
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berupa pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamaambar dan lain-lain

tentang segala sesuatu atau peristiwa yang dilid&ngar dan dialami selama
penelitian berlangsung. Kemudian diubah ke dalarmat@a lengkap setelah
peneliti tiba di rumah. Catatan ini bermanfaat gabalata konkrit yang dapat
menunjang hipotesis kerja, penentuan derajat kapean dalam rangka
keabsahan data yang diperoleh.

Menurut Lexy J. Moleong (2005: 216), langkah-lkaiy penulisan catatan

lapangan adalah sebagai berikut:

1. Pencatatan awal. Dilakukan sewaktu berada di fEaelitian dengan
jalan hanya menuliskan kata-kata kunci pada buku.

2. Pembuatan catatan lapangan lengkap setelah kerkbaliempat
tinggal. Dilakukan dalam suasana yang tenang, tatkk gangguan.
Hasilnya sudah berupa catatan lapangan lengkap.

3. Masih ada langkah ketiga yaitu apabila sewaktu &parigan
penelitian, kemudian teringat bahwa masih ada Yehgn dicatat dan
dimasukkan dalam catatan lapangan dan hal itu dikkas.

D. Tahap Penélitian
1. Tahap Pra Penelitian
Pada tahap ini yang peneliti lakukan sebagai beriku
a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti.
b. Membuat instrumen penelitian.
c. Menentukan lokasi penelitian yang akan dilakukan.
d. Mengurus dan meyelesaikan perijinan dari UPI, Bad@mberdayaan

Masyarakat (BPM) Pemerintah kota Bandung, Dinasdidé@n Kota

Bandung dan SMP Negeri 5 Bandung sebagai lokagiitian.
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2. Tahap Pelaksanaan L apangan

Setelah tahap pra penelitian selesai dilakukanelgemulai ke lapangan
untuk melakukan penelitian dengan berpedoman pastaument yang sudah
ditentukan sebelumnya. Setelah dilakukan wawandanaobservasi baik itu dari
hasil pengamatan maupun dari dokumen dan studatite maka data serta
informasi yang telah diterima kemudian disusun diagleskripsikan dalam bentuk
catatan yang kemudian dianalisa.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti psatzap penelitian
sebagai berikut:

a. Menghubungi Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Bandungikumhelakukan
wawancara serta mempelajari dokumen sekolah khyausmengenai
permasalahan yang sesuai dengan sasaran penelitian.

b. Melakukan wawancara dengan pembina kurikulum SMBeNe5 Bandung
untuk memperoleh pendapat dan tanggapan mengenaiagsahan yang
sesuai dengan sasaran penelitian.

c. Mempersiapkan pengamatan dan mencatat kegiataatdegiatau gejala-
gejala yang penting dan mendukung terhadap magatahditeliti.

d. Melakukan pengamatan dan mencatat kegiatan-kegiam gejala-gejala
yang penting dan mendukung terhadap masalah yamditeliti.

e. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catataantpgmn(field note) dari

data yang diperlukan sehubungan sasaran penelitian.
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka dattallidan dianalisis
setiap kali selesai melakukan wawancara karenatiflek data akan kadaluarsa
dan akan mempengaruhi objektifitas penelitian. Dgtang diperoleh dari
wawancara dengan responden data-data tersebuwdatiitdan diperiksa kembali
kemudian dirangkum dan difokuskan pada hal-hal ybegifat penting sesuai
dengan permasalahan.

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakdeara selama proses
penelitian dan di akhir penelitian. Menurut Nasait{@998:129) pengolahan dan
analisis data dalam penelitian ini dilakukan melaga alur kegiatan, yaitu:

1. Reduks Data

Reduksi data adalah proses analisis data  yangkulda untuk
menyarikan, menggolongkan, mengarahkan hasil-hgshelitian dengan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap pentingpéeleliti. Dengan kata lain,
reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahgnaadap data yang telah
terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan < caraeramgkum,
mengklasifikasikan sesuai masalah yang diteliti.

Penelitian difokuskan pada pemanfaatan internetagseb sumber
pembelajaran disekolah. Hal ini akan terlihat daagaimana mengaplikasikan
internet sebagai sumber pembelajaran pendidikanakg@amegaraan. Artinya,
reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemah&naadap data yang telah
terkumpul dari hasil catatan lapangan dan hasilgigean angket yang telah

disebarkan dan diisi oleh responden dengan caranglenm, mengklarifikasikan
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dan data yang diperoleh sesuai dengan masalah spek-aspek permasalahan

yang terdapat dalam instrumen.

2. Display Data

Setelah selesai mereduksi data secara keselunuada, data-data tersebut
dibuat dalam satu tabel atau untuk dibandingkakapgang menjadi perbedaan
atau persamaan dari hasil penelitian yang teladkukian. Dengan kata lain
menyajikan data secara terperinci dan menyeluruhgate mencari pola
hubungannya. Penyajian data yang disusun secajgasidan jelas, hal ini akan
lebih - memudahkan dalam memahami gambaran terhadpek-aspek yang
diteliti baik secara keseluruhan maupun secaragbars

Pembuatan display data meliputi: latar belakang atals rumusan
masalah, tujuan penelitian, pertanyaan penelitdaskripsi hasil wawancara, hasil
pengisian angket, analisis data yang diperolehnkadian dari hasil penelitian
serta saran. Penyajian data selanjutnya disajikdand bentuk matrik sesuai
dengan hasil penelitian yang diperoleh. Ini memudalpeneliti memahami data

dalam proses analisis.

3. Verifikas dan Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, madenjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis @engencari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataanksingan mudah dipahami

dengan mengacu kepada tujuan penelitian.
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Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudialis diembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah data gikam, direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya damalisa dan diperiksa
keabsahannya.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis data gidakukan peneliti
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahtgrsebut diharapkan
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh data-gatng memenuhi keabsahan

suatu penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah iliyaalg berlaku.

F. Validitas Data

Validasi data dilakukan untuk membuktikan bahwa wg@ng telah diamati
peneliti sesuai dengan yang sesungguhnya. Tahapasialyang dilakukan
melalui:

1. Member check, yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
Informasi data yang diperoleh selama observasi Wawancara dengan
narasumber yaitu guru dan siswa.

2. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran data yang ditimbulkah pkneliti
dengan membandingkan data yang diperoleh dari sundia yang
dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang rolgle dengan
observasi sehingga diperoleh derajat kepercayaag waaksimal. Tujuan
dari triangulasi adalah pengecekan kebenaran deentu dengan berbagai

cara dan berbagai waktu.
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a) Triangulasi sumber adalah triangulasi untuk menkragdibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telahrotigpe melalui
beberapa sumber.

b) Triangulasi teknik adalah triangulasi untuk mengkiedibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada swabgrsama dengan

teknik yang berbeda.

Wawancara Observas

Dokumentasi
triangulasi dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2803)
c) Triangulasi waktu yaitu triangulasi waktu yang s&r mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengamitekvawancara di
pagi hari pada saat narasumber masih segar, bedlagak masalah akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebildlike.

Siang sore

Pagi
triangulasi dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2803)
3. Eksplanasi saingan yaitu tidak melakukan upaya untuk menyanggah atau
membuktikan kesalahan penelitian saingan, melainkencari data yang

akan mendukungnya.
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Audit trail, yaitu memeriksa keabsahan temuan penelitian begevtedur
dan metode pengumpulan datanya, dengan mengkosiikamabuku-buku
temuan yang telah diperiksa dan dicek kesahihakepada sumber data
(guru dan siswa).

Expert opinion, merupakantahap akhir validasi yang mana peneliti
mengkonsultasikan hasil temuan kepada pakar. Dp&malitian ini, peneliti
mengkonsultasikannya dengan pembimbing, yang akeamemksa semua

tahapan penelitian.



